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Sebenamyalah Sura Wongso dari Le・

bersilang di dada. la berseru menegur

terjadi pencuriant maka akulah yang

Arya Tanu curiga, sebab setelah ia

giapapup ta yakin bahwa lelaki itu bu-

Tentu Arya Tanu akan mende^ik agar

mempejrhatikan dengan seksama, se- 
rasa belum pernah mengenal orang itu.

Arya Tanu telah berbuat sesuatu、 
yang meng苟诚han. Sementara ia sudah「 
benjiri tegak, tangannyapun tidak lagi

peitattia« "
nKau sendiri kenapa ada disitu?*' 

siapa namamu>,* tanya Sura Wongso.
"Arya Tanu. Ap汆 yang kulakukan di 

sini menjernihkan pikiran yang sedanf

Jawabnya dengan hriB ,*Aku ^enda- 
tang di desa im.n /

"Namarmi siapa?** tanya Arya Tanu. $
$>Sura Won踏"

Arya Tanu menank nafas dalam. Be； 
nar sekali lakidaki yang bemama Sura 
Wongs。itu Intkan orang dari Pandan 
Segege.

mbab Irenf. Ke Pahd^n Segege adalaii 
untuk mencuri di rumah ^iiranata»

"Kau dari rumah $iapa?° tanyaTAryg

ada juga orang yang tepekur sendirian 
di jalam Ketika ia lewat, ditemukan se・ 
s印rang yang bersandaran pohon duku 
dipinggir jalan itu. la terkejut dan telah 
berhenti melangkah. Sambil menduga* 
duga hatinya bimbang. Siapakah orang 
itu dan akankah merintafiginya?

Arya Tanu yang bersandarkan pohon 
duku itu menengok. Dan iapun terte- 

v gun menangkap seseorang berhenti di- 
Sana. Mestinya orang itu beragu untuk 
melanjutkan langlcahnysL Tapi siapa? 
Aiya Tanu mengerti.

Pencuri itu cukup yakiw terBadap ke* 
mampuannya. Sekiranya orang yang 
bersandar pohon duku itu hendak
rintangwya^ jelas ia past! membunuh- 
nya. Bukan saja sebuah senjata, bahkan ' 
ia membawa dua bilab keris. Yang se> 
buah keris pusaka Kiai Na^a Pasa.

Sekali iagi ia telah melangkah^ hem 
4ak lewat di depan Arya Tanu. Tidak 
disangkah$an 典a bahwa ia memang hen- 
dak menemui rintangan, justru dari A* 
rya Tanu, orang yang sebelumnya tidak 
perndh diperhitungkan al eh pencuri

nyaan Arya Tanu. Dan memungkinkai 
sekali Arya Tanu mendahuluinya de

Sura Wongso sekali lagi diam.
^Katakan. Kenapa mesti penuh per- 

timbangan?0 Arya Tanu mendesaknya.
nApa peduiimu?*, sahut Sura Wongso 

lantang.
"Jangan membuat aku semakin ber« 

teka-uki, Ki Sanak. Aku wa jib menger- 
ti orang as典 yang masuk ke desaku* 
Ini sudah jauh maiam. Kalau misalnya

dengan membawa peti dan sebiiah ke 
ris, Sekiranya kau orang baik-baik past 
aku akan membiarkanmu pergi. Sura 
Wongso, sebenamya kau dari rumat 
giapa?” "

Lakidaki itu tampak membeku. Kenv 
bali ia dihantui kebimbangannya. I3 b< 
gitu ter^esak untuk menjawab perti

berkelebat di hawah cahaya bulan, lain 
menghilang di luar rumah.

Peticwri itu tidak $adar bahwa ma&ih

kan orang Pandan Segege*
Tibaaiba Arya Tanu berkata **Kurasa 

kau bukan orang sini» Cobalah Ki Sanak 
menjelaskan padaku, kau dari mana?”

Laki-Iaki yang berwajah angker itu 
diam sejenak. Bisaiah diterka apa yang 
akan tejadi bila Arya T^nu tahu bahwa 
sebenarnya ia bukan orang desa ini. 
f 

ia menunjukkan isi peti itu sekalian 1
menjelaskan dari rumah siaoa. ngan serangan kalau ia terus bunftkam

oraag itu MHe apa yang kau t>awa itu?n 
Orang ini berhenti kembali, tepat di 

» depart Arya Tanu. Menengok dengan 
perasaan termangu*mangu. Jeias ia 
membawa sebuah peti dan sebilah ke- 
ris. Tidak bisa ingkar lagi.

Suara pencuri ini tenang* meskipun 
nadanya ctikup dalam. Sahutnya MAku 
membawa sesuatu yang barangkaii kau 
sudah tahu.“

^Keris bersama sebuah petdesis 
Arya Tanu" apa isi peti itu? Coba jelas* 
kau padaku.”

^Tidak cukup berharga buatmu?1 
peacuri ini berbohong.

Sjapapun masih pulas di daiam sentong* 
nya. Tak Ma yang tahu harta kekayaan 
S<iranata sudah diambilnya. < _ 

易 Sampailahpencuri ini di pintu depam
Lampu minyak masih menyala di rua» 
ngan inL Redup. menimbuikan kesan 
seram- la menarik palang pintti berla* 
han sekali. Sesaat keluar. Bayangannya

pepat. Namun tiba4iba aku melihat se 
seorang yang muncuJ dari kegelapar



;.^kbimya ia menjawab juga MDari ru|；; 
mah Suranata/*

*'Aku jadi ingin tahu, apa isi peti itu/* 
kata Arya Tanu>

^Sudah kujawa^ benda yang tidak 
berharga?'

"Bohong," bentak Arya Tanu "pasti 
emas atau berlian*. Sumnata pasti tak 
membenkan harta itu begitu saja pads 
Sura Wongso« Ini bukan waktu yhng te* 
pat untuk jual beH a(au bertvkar ba* 
rang. Engkau pasti telah mencuri di ru* 
mah Suranata.**

^Kenapa engkau tak peroaya padak u, 
Arya Tanu? Kalau engkau punya pra- 
sartgka yan^ buru k padaku, eobai^h 
pergi ke rtimah Suranata. Tanyakan apa 
sebenarnya yang sudah kulakukan 
sana."

nBukan itu jawaban yang kuharap- 
kan. Tapi kau akan menjelaskan ten- 
tang isi peti itu^ Kemarilah, perlihatkan 
isi peti itu padako."

”Tak periu. Aku ingin cepat berlaiu 
dari depanmu.”

5,Kau keras kepata. Kenapa mesti ke- 
beratan?n

,TBaikIah . Benda yang ada di da lam 
peti ini memang sangat berharga* Su- 
dah bisa kau raba, emas atau berlian. 
Nah puaskah hatimu?”

"Bagud Jadi aku telah menarik ke・ 
simpul^o h^hwa kau tei^h merampok di 
rutnafi SttranataJ,

,fJerserah. /Ipapun angga panm u, ak u 
telab kehi!angan waJctuku beberapa 
s«at. Inisudah semakin malam. Aku a- 
kan puiang. Seta mat ma lam, Arya 

?Tanu.n
^Ttuiggu, " sent Arya Tanu ” kau ha- 

rus meyakinkan kau bahwa aku baru 
saja mencttri?*

^Pergilah ke rumah Suranata dan 
tanyakan sendiri pada oraognva.n

(Bersambung)


